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Masa pemerintahan Wali Kota Padang Fauzi Bahar periode 2003-2008 telah memasuki tahap akhir. Acara ini sangat tepat dilakukan untuk mengevaluasi kinerja Wali Kota setelah empat tahun menjalankan roda pemerintahan. 
Sehubungan dengan itu, dalam makalah ini saya akan menjawab pertanyaan-pertanyaan; apakah yang semestinya ditelaah untuk mengevaluasi kinerja pemerintah Kota Padang di bawah kepemimpinan Fauzi Bahar?; apakah keberhasilan pemerintah Kota Padang di bawah kepemimpinan Fauzi Bahar?  
Variabel Evaluasi Kinerja Pemerintah Daerah

Ketika mengevaluasi pemerintah daerah perhatian sebaiknya tidak hanya  difokuskan kepada perilaku pemimpin daerah seperti, pemarah dan arogan. Hal yang seharusnya diperhatikan adalah kinerja pemerintah di bawah kepemimpinannya. Apabila juga membahas perilaku pemimpin daerah, perhatian haruslah diberikan kepada konsekuensi perilaku tersebut terhadap kinerja pemerintahnya.

Konsep kinerja pemerintah daerah mengacu kepada keberhasilan pemerintah daerah dalam menjalankan roda pemerintahan. Dengan demikian, ketika mengevaluasi pemerintah daerah, fokus perhatian selayaknya diarahkan kepada hasil-hasil yang diperoleh oleh suatu pemerintah daerah  dalam menjalankan roda pemerintahan.
Bagaimanakah kinerja pemerintah daerah seharusnya dievaluasi? Kinerja pemerintah daerah dievaluasi dengan ukuran-ukuran atau indikator-indikator yang merefleksikan capaian-capaian pemerintah daerah dalam menjalankan roda pemerintahan. Terdapat berbagai indikator untuk mengukur kinerja pemerintah (lih. Nasir dkk. 2004), salah satunya adalah yang dikemukan oleh Martin dan Kettner (1996, hal.3-4). Kata mereka kinerja pemerintah sebaiknya diukur dengan indikator-indikator keefesiensian, kualitas dan keefektifan.   
Dalam makalah ini, saya akan mengevaluasi kinerja pemerintah Kota Padang saat ini dengan menggunakan indikator keefektifan. Menurut Martin dan Kettner (1996, hal.3), ketika menelaah keefektifan pemerintah fokus perhatian diberikan kepada outcome atau dampak yang ditimbulkan, bukan kepada output atau luaran-luaran yang dihasilkan.  Bagi Mereka, outcome merupakan dampak yang ditimbulkan oleh output. Jadi, keefektifan pemerintah dalam menjalankan roda pemerintahan berarti perubahan-perubahan yang dihasilkan oleh pemerintah tertentu setelah menjalankan pemerintahan selama periode tertentu. 
Dengan penekanan kepada keefektifan, pertanyaannya kemudian adalah setelah empat tahun pemerintahan Wali Kota Fauzi Bahar, apakah perubahan-perubahan kearah yang lebih baik telah terjadi atau belum? Untuk menjawab pertanyaan ini saya akan fokus kepada Pembangunan Manusia (PM) dan Pembangunan Sosial (PS) di Kota Padang.
Kinerja Pemerintah Kota Pada di bawah Fauzi Bahar Berdasarkan PM

Tabel di bawah ini menunjukkan terjadi perubahan di Kota Padang dalam Pembangunan Manusia selama 4 tahun kepemimpinan Fauzi Bahar. Perubahan tersebut meliputi angka kematian bayi menurun cukup drastis, angka melek huruf naik cukup berarti dan jumlah rumah sakit juga bertambah cukup banyak. Namun perlu catatan bahwa, tabel di bawah ini juga menunjukan bahwa  laju pertumbuhan penduduk naik. Disamping itu, walaupun angka harapan hidup naik, hanya urutan ke lima diantara kota-kota yang ada di Sumbar.
Tabel 1. Pembangunan Manusia di Kota Padang di bawah Kepemimpinan Faizi Bahar
	No
	Item
	2002
	2006

	1
	Laju Pertumbuhan Penduduk
	1,21 %
	2,07%

	2
	Bayi Lahir Mati
	23 Org
	11 Org

	3
	Angka Melek Huruf
	98,2 %
	99,0 %

	4
	Angka Harapan Hidup
	68,8 Tahun
	69,8 Tahun

	5
	Jumlah Rumah Sakit Umum (Pemerintah, swasta dan khusus)
	18 buah
	27 buah 

	6
	Jumlah Puskesman dan Puskesman Pembantu
	72 buah
	76 buah 


Sumber: 1. Bappeda Kota Padang dan BPS Kota Padang 2003.
               2. Bappeda Kota Padang dan BPS Kota Padang 1999.

               3. Bappeda Kota Padang dan BPS Kota Padang 2007a

               4. Bappeda Kota Padang dan BPS Kota Padang 2007b
Kinerja Pemerintah Kota Pada di bawah Fauzi Bahar Berdasarkan PS

Ditemukan kinerja pemerintah Kota Padang cukup baik dalam pariwisata dan penanggulangan apa yang disebut sebagai penyakit masyarakat. Pengembangan kawasan pariwisata pantai membaik, ditandai oleh makin tertata rapinya kawasan tersebut, walupun hanya untuk sebagian. Pelacuran juga telah dapat dikendalikan pada tingkat yang tidak meresahkan penduduk.

Akan tetapi, sejauh yang berhubungan dengan kesejahteraan sosial-ekonomi, tabel berikut ini memperlihatkan kinerja rendah pemerintah Kota Padang di bawah kepemimpinan Fauzi Bahar. Hal ini ditunjukan oleh angka pengagguran dan kemiskinan tetap tinggi dan memprihatinkan. Bukti yang lain adalah anak-anak jalanan tetap tinggi di Kota Padang, ditandai oleh anak-anak pengemis diperempatan jalan dan anak-anak yang melakukan berbagai pekerjaan mandiri mencari nafkah di pasar-pasar dalam Kota Padang. Semua ini tentunya berkaitan erat dengan tidak membaiknya situasi perekonomian Kota Padang, ditandai oleh menurunnya pertumbuhan ekonomi. 
Tabel 2. Pembangunan Sosial di Kota Padang Selama Wali Kota Fauzi Bahar
	No
	Item
	2003
	2006

	1
	Pengangguran
	tidak ada data yang didapatkan
	  ±18% (tertinggi di Sumbar)

	2
	Angka Kemiskinan
	Tidak ada data yang didapatkan
	Urutan ke 7 di Sumbar, tapi untuk kota nomor 1 (±21%).

	3
	Pertumbuhan ekonomi
	    5,55%
	5,14%


Sumber: 1. Pemerintah Provinsi Sumatera Barat 2006
               2. Bappeda Kota Padang dan BPS Kota Padang 2007
Disamping itu, pesantren ramadhan, wirid remaja dan didikan subuh meningkat serta pengumandangan Asmaul Husna semarak. Akan tetapi kelihatannya belum berdampak terhadap prilaku penduduk dan aparatur pemerintahan, ditandai oleh:

a. Penggusuran dengan kekerasan tidak berubah. Pemerintah Kota Padang tetap saja melakukan kekerasan untuk menggusur PKL.
b. Pencandu dan peredaran Narkoba tetap tinggi.
c. Perzinaan banyak dilakukan dibuktikan oleh penangkapan hasil razia pihak keamanan.

d. Murid-murid SD dan SLTP tetap ada yang tertangkap main Playstation ketika jam sekolah. 

e. Pembuangan sampah tetap tidak baik, ditandai oleh pembuangan sampah tidak pada tempatnya di sekitar tempat pembuangan sampah sementara yang disediakan. 

Kesimpulan

Pemerintah Kota Padang di bawah kepemimpinan Fauzi Bahar walaupun telah membuat perbaikan pada beberapa aspek Pembangunan Manusia dan Sosial, belum membawa prubahan yang berati untuk kesejahteraan penduduk Kota Padang. Hal ini berarti, sejauh yang berkaitan dengan pembangunan sosial, kinerja pemerintah Kota Padang di bawah pimpinan Fauzi Bahar belum menunjukkan kinerja yang baik.
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